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Abstract: Stomata, which are specialized cells on the surface of leaves, 

undergo modification to form structures containing two guard cells. These 

cells play a crucial role in facilitating the exchange of water vapor and gases 

between the plant's internal environment and the surrounding atmosphere. 

Typically located on plant parts exposed to air, such as leaves, stems, and 

rhizomes, stomata distribution varies among different species. While some 

plants exhibit stomata on both upper and lower leaf surfaces, others, like 

water lilies, exclusively feature stomata on the upper side.The objective of 

the current investigation was to analyze the stomatal anatomy of various 

plant species within the Euphorbiaceae family. Employing a qualitative 

descriptive approach, the study aimed to characterize and interpret the 

stomatal types present on the leaves of Euphorbiaceae plants in the Langsa 

City region. The findings revealed the presence of five Euphorbiaceae 

species in Langsa City, including Euphorbia mili (jade fern), Jatropha 

curcas (Jatropha curcas), Codiaeum variegatum 'Norma' (norma puring), 

Codiaeum variegatum Bi (jet puring), and Codiaeum finger (finger puring), 

all of which exhibited parasitic stomatal types. 
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Pendahuluan 

 

Suku Euphorbiaceae terdiri dari tanaman 

perdu atau pohon kecil yang dapat digunakan 

sebagai tanaman pagar, dan biasanya ditemukan 

di wilayah tropis. Dalam kategori tanaman ini, 

beberapa genera terkemuka termasuk Puring, 

Pakis Giwang, dan Jarak. Setiap jenis tanaman 

dalam kelompok ini menunjukkan perbedaan 

dalam struktur sel epidermisnya. Perbedaan ini 

melibatkan susunan serta bentuk sel epidermis, 

letak stomata relatif terhadap sel tetangganya, 

arah pembukaan stomata, bentuk stomata, jumlah 

sel epidermis dan stomata, jarak antar stomata, 

panjang epidermis, dan jumlah stomata. 

Klasifikasi tanaman ke tingkat genus dalam suku 

ini umumnya didasarkan pada morfologi organ 

tanaman, seperti bentuk daun dan bunga. 

Tanaman dengan kesamaan yang signifikan 

dikelompokkan ke dalam satu genus yang sama. 

Famili Euphorbiaceae termasuk dalam 

kelas Magnoliopsida, dan menurut Fahn (1989), 

stomata Magnoliopsida biasanya berbentuk 

ginjal. Sel pelindung melingkari struktur 

stomata, dan jumlah dan lokasi sel pelindung 

berbeda-beda di dalam stomata. Hal yang sama 

berlaku untuk sel epidermis dan sel-sel di 

sekitarnya, yang dapat memiliki bentuk yang 

berbeda. Stomata adalah modifikasi sel 

epidermis daun dengan dua sel penjaga yang 

memungkinkan pertukaran uap air dan gas antara 

bagian dalam stomata dan lingkungannya. 

Kebanyakan tumbuhan memiliki stomata pada 

bagian yang berhubungan dengan udara, 

terutama pada daun, batang, dan rizoma (Fahn, 

1991). Namun, beberapa jenis tumbuhan 

memiliki stomata pada permukaan bawah dan 

atas daun, seperti bunga lili air.  

Ada empat jenis stomata, yaitu anomositik, 

anisositik, parasitik, dan diasitik, sebagaimana 
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dijelaskan oleh Lakitan (1993). Sel epidermis 

pada berbagai jenis tumbuhan menunjukkan 

perbedaan dalam bentuk, ukuran, dan susunan, 

mirip dengan variasi yang terdapat pada stomata, 

sebagaimana disampaikan oleh Fahn (1991). 

Stomata umumnya terdapat pada bagian 

tumbuhan yang bersentuhan dengan udara, 

khususnya pada daun, batang, dan rizoma, seperti 

yang dijelaskan oleh Fahn (1991). Beberapa jenis 

tanaman memiliki stomata baik di bagian atas 

maupun bawah daun, namun ada juga yang hanya 

memiliki stomata di sisi atas daun, seperti yang 

terdapat pada bunga lili air. Berdasarkan jarak 

antara sel epidermis dan sel penjaga, stomata 

dapat diklasifikasikan menjadi tujuh jenis, yaitu 

anomositik, anisositik, diasitik, parasitik, 

aktinositik, tetrasitik, dan siklositik, sebagaimana 

dijelaskan oleh Cotthem (1970). 

Stomata dapat diklasifikasikan menjadi 

tujuh jenis berdasarkan ketergantungan pada 

jarak antara sel epidermis dan sel penjaga. Jenis-

jenis stomata tersebut meliputi stomata 

anomositik, anisositik, diasit, parasit, aktinositik, 

tetrasitik, dan siklositik, sesuai dengan 

penjelasan Cotthem (1970). Ciri-ciri anatomi 

tanaman memiliki potensi untuk memberikan 

informasi tentang keterkaitan antara karakteristik 

anatomi dengan aspek lainnya, sehingga data 

anatomi tanaman dapat digunakan untuk 

memperkuat klasifikasi taksonomi tanaman. 

Pendekatan anatomi juga dapat menyediakan 

metode yang dapat diandalkan untuk 

membedakan berbagai jenis tanaman, termasuk 

ciri anatomi stomata pada daun tanaman. Dalam 

satu keluarga tanaman yang sama, mungkin 

terdapat variasi dalam sifat anatomi stomata daun 

atau bahkan perbedaan dalam sifat stomata daun 

antara spesies yang serupa, sebagaimana 

diungkapkan oleh Fahn (1995). 

Perubahan pada jaringan epidermis yang 

dikenal sebagai stomata memiliki fungsi dalam 

mengatur pergerakan udara dan air di dalam 

daun. Proses pengaturan ini melibatkan dua sel 

penjaga yang memiliki pori-pori di antaranya. 

Ukuran pori-pori ini dikendalikan oleh 

perubahan bentuk sel penjaga, dan pori-pori ini 

tetap aktif hingga terjadi dehidrasi pada 

tumbuhan. Menurut Fried (2009), stomata pada 

daun dapat terdapat di kedua permukaannya atau 

hanya di satu permukaan, namun biasanya lebih 

melimpah pada permukaan bawah daun dengan 

struktur dorsiventral. Pada daun yang 

mengapung, stomata terbatas pada epidermis 

bagian atas, sedangkan pada daun yang 

tenggelam, stomata tidak hadir sama sekali. 

Penelitian mengenai stomata pada keluarga 

tanaman Euphorbiaceae masih kurang 

dilakukan. Oleh karena itu, penelitian khusus 

mengenai jenis stomata pada tanaman dari 

keluarga ini telah dilaksanakan di Desa 

Meurandeh Dayah, Kota Langsa. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

tipe stomata pada daun tanaman tersebut. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada periode 

Oktober hingga November 2023, dengan 

pengambilan sampel yang dilakukan di 

Meurandeh Dayah, Kota Langsa. Observasi 

anatomi stomata kemudian dilakukan di 

Laboratorium Dasar Universitas Samudra. 

 

Alat dan bahan 

Penelitian ini, digunakan peralatan 

termasuk mikroskop, silet, dan kamera untuk 

merekam gambar-gambar dari pengamatan. 

Bahan yang diuji melibatkan Pakis giwang, Jarak 

pagar, Puring norma, Puring jet, dan Puring jari. 

 

Metode penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan 

kualitatif deskriptif untuk menjelaskan dan 

menginterpretasikan jenis stomata pada daun 

tanaman dari keluarga Euphorbiaceae yang 

terdapat di Kota Langsa. 

 

Analisis data 

Data yang diperoleh disekat secara 

deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk 

menjelaskan dan menginterpretasikan jenis 

stomata pada daun keluarga Euphorbiaceae. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil penelitian 

Hasil pengamatan tipe stomata 

berdasarkan sel epidermis disajikan di bawah ini 

di samping sel penjaga tempat pengujian 

dilakukan di Laboratorium Dasar menggunakan 

mikroskop dengan perbesaran 100x. 
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Tabel 1. Hasil pengamatan tipe stomata 
 

Jenis Tumbuhan 

Euphorbiaceae 
Gambar Keterangan 

Pakis Giwang (Euphorbia mili) 

Gambar 1 

Sel stomata pada daun tanaman 

pakis giwang (Euphorbia mili) 

(perbesaran 100x).  

SE (Sel Epidermis) 

ST (Sel Tetangga) 

CS (Celah Stomata) 

SP (Sel Penutup).  

 

Jarak Pagar (Jatropha curcas) 

 

Gambar 2 

Stomata pada daun tanaman jarak 

pagar (Jatropha curcas) dengan 

pembesaran 100x. CS (Celah 

Stomata), SP (Sel Penutup), ST 

(Sel Tetangga), SE (Sel 

Epidermis). 

Puring Norma (Codiaeum 

variegatum ‘Norma’) 

 

Gambar 3 

Sel stomata pada daun tanaman 

puring jet (Codiaeum variegatum 

Bi) dengan pembesaran 100x. CS 

(Celah Stomata), SP (Sel 

Penutup), ST (Sel Tetangga), SE 

(Sel Epidermis). 

Puring Jet (Codiaeum variegatum 

Bi) 

 

Gambar 4 

Bentuk sel stomata dari daun 

puring jet (Codiaeum variegatum 

Bi) yang dapat diperbesar 100 

kali. CS (Celah Stomata), SP (Sel 

Penutup), ST (Sel Tetangga), SE 

(Sel Epidermis). 

 

SE 

CS 

SP 

ST 

CS 

SE 

ST 

SP 

CS 

ST 

SE 

SP 

SE 

ST 

CS 

SP 
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Puring Jari (Codiaeum finger)  

 

Gambar 5 

Bentuk stomata puring jari 

(Codiaeum finger) dengan 

perbesaran 100x. CS (Celah 

Stomata), SP (Sel Penutup), ST 

(Sel Tetangga), SE (Sel 

Epidermis). 

Pembahasan  

 

Tipe stomata famili Euphorbiaceae 

Tipe stomata Euphorbia milii 

Stomata pada daun Euphorbia milii 

terletak pada sel epidermis, di mana mereka 

dikelilingi oleh dua sel tetangga yang disebut 

sebagai sel penjaga. Sel penutup stomata 

membuka arahnya sejajar dengan sel tetangga, 

dan stomata berbentuk ginjal dan parasitik 

dengan satu atau lebih sel tetangga di kedua 

sisinya. Dalam pengamatan ini, stomata terlihat 

tertutup. 
 

Tipe Stomata Jatropha curcas 

Stomata Jatropha curcas terletak pada sel 

epidermis. Dua sel tetangga, yang berasal dari sel 

protoderm yang berbatasan dengan sel induk 

stomata, mengelilingi stomata. Stomata memiliki 

tipe parasitik dan berbentuk ginjal. Dalam 

pengamatan ini, stomata terlihat tertutup. 

 

Tipe Stomata Codiaeum variegatum ‘Norma’ 

Sel stomata Codiaeum variegatum 

"Norma" memiliki dua sel tetangga sejajar di sisi 

kanan dan kiri sel epidermis yang disebut sel 

penjaga. Sel penutup stomata membuka sejajar 

dengan sel yang berdekatan. Stomata daun 

puring memiliki bentuk ginjal dan termasuk 

dalam tipe parasitik. Beberapa stomata terbuka 

dan beberapa tertutup, seperti yang ditunjukkan 

oleh penelitian ini. 

 

Tipe Stomata Codiaeum variegatum Bi 

Stomata Codiaeum variegatum Bi terletak 

pada sel epidermis. Stomata di sisi kanan dan 

kirinya dikelilingi oleh dua sel sejajar yang 

berdekatan, yang dikenal sebagai sel penjaga. 

Batang tumbuhan menentukan jumlah dan 

susunan sel yang berdekatan. Tumbuhan dengan 

duri menyirip, seperti tumbuhan dikotil, 

memiliki stomatanya bersebelahan, sedangkan 

daunnya berduri sejajar. Poaceae memiliki 

stomata yang tersusun berjajar. Sel penjaga 

stomata membuka di arah yang sama dengan sel 

tetangganya. Stomata daun puring bersifat 

parasit dan berbentuk seperti ginjal.Sel penjaga 

parasit ditemani oleh satu atau lebih sel tetangga, 

dengan sumbu panjang sel tetangga sejajar 

dengan sel penjaga dan celahnya. Menurut 

pengamatan ini, stomata terbuka. 

 

Tipe Stomata Codiaeum finger 

Menurut jumlah dan susunan sel tetangga, 

stomata daun jari Codiaeum termasuk dalam 

kategori parasitik. Stomatanya dikelilingi oleh 

dua sel tetangga sejajar di sisi kanan dan kiri sel 

epidelmis, yang dikenal sebagai sel penjaga. 

Pada daun jari Codiaeum, stomata tersebar atau 

tidak beraturan. Jika diamati, stomata daun 

Codiaeum finger tertutup. 

 

Stomata tumbuhan biasanya terletak di 

daun, baik di atas maupun di bawahnya. Namun, 

beberapa tumbuhan memiliki stomata pada 

batang dan cabang mereka juga.  Jenis stomata 

setiap tumbuhan berbeda-beda tergantung 

spesiesnya; bahkan dalam famili tumbuhan yang 

sama, jenis stomata dapat berbeda-beda 

tergantung spesiesnya. Ini juga berlaku untuk 

beberapa jenis stomata yang berasal dari spesies 

yang sama tetapi berbeda. Mulyani (2006) 

mencatat bahwa, meskipun tumbuhan dari 

spesies yang berbeda memiliki stomata yang 

CS 

SP 

ST 
CS 
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berbeda, terutama jika mereka berasal dari famili 

yang sama, stomata mungkin juga berbeda secara 

keseluruhan dengan sel epidermis di sekitarnya. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian, diketahui bahwa 

tanaman jarak pagar (Jatropha curcas) 

menunjukkan berbagai bentuk sel epidermis, 

seperti pentagonal, heksagonal, dan tidak 

beraturan. Di sisi lain, daun dari tanaman puring 

jari (Codiaeum finger), pakis biasa (Euphorbia 

milii), puring biasa (Codiaeum variegatum Bi), 

dan puring biasa (Codiaeum variegatum 

'Norma') menunjukkan kecenderungan memiliki 

sel epidermis yang tidak beraturan. Pada stomata 

daun tanaman, terlihat bahwa mereka dikelilingi 

oleh dua sel ginjal yang berdekatan, salah 

satunya bersifat parasit, sesuai dengan 

karakteristik tanaman dikotil. Sel penjaga 

stomata juga terbuka ke arah yang sama dengan 

sel tetangganya. 
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